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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Pendahuluan 

Pemaparkan kesimpulan dari hasil studi yang dilakukan terhadap instruktur 

yang berada dalam lingkup Asosiasi Experiential Learning Indonesia akan 

dijelaskan pada sub-bab ini. Di samping itu, bab ini juga mengulas hambatan yang 

dihadapi selama penelitian, implikasi manajerial yang bisa diterapkan, serta saran 

untuk studi selanjutnya yang meliputi aspek studi. 

5.2 Simpulan 

Studi ini berfokus pada pengujian interaksi keterkaitan person-job fit terhadap 

job performance dengan job satisfaction dan self-efficacy yang berperan sebagai 

variabel penghubung. Sehingga dapat disimpulkan bahwa: 

a. Person-job fit memberikan pengaruh kepada job satisfaction secara positif 

Selaras dengan studi Hasan et al., (2021), Wijaya & Jaya, (2021), dan 

Masykuroh & Muafi, (2021) yang menyebut jika person-job fit mempunyai 

dampak signifikan positif mengenai job satisfaction. Kecocokan pekerja 

dengan bidang pekerjaan yang dilakukan cenderung memiliki kepuasan kerja 

yang baik, sehingga person-job fit berdampak langsung dengan job satisfaction 

yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan. Berdasarkan pada hal tersebut, 

peneliti dapat menyimpulkan adanya dampak person-job fit terhadap job 

satisfaction. Relasi variabel person-job fit dengan job satisfaction adalah 

kemampuan dan kesesuaian nilai-nilai individu yang dapat melakukan 
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pekerjaan sesuai dengan kepuasan yang dirasakan dalam melakukan pekerjaan 

pada tempat dan lingkungan kerja. 

b. Person-job fit memberikan pengaruh kepada self-efficacy secara positif 

Selaras dengan studi Peng & Mao (2014) yang menyebut jika person-job 

fit memiliki dampak signifikan dan positif terhadap self-efficacy. Sehingga 

dapat dijelaskan ketika person-job fit berkorelasi terhadap self-efficacy yang 

ada pada suatu organisasi atau perusahaan. Berdasarkan pada hal tersebut, 

peneliti menduga adanya dampak antara person-job fit terhadap self-efficacy. 

Korelasi antara person-job fit dan self-efficacy merupakan kemampuan dan 

kesesuaian nilai-nilai individu yang dapat melakukan pekerjaan sesuai dengan 

arahan dan pedoman organisasi. Hal ini diikuti dengan keyakinan yang ada 

pada diri individu dalam mencapai hasil pada suatu pekerjaan secara optimal. 

Maka dari itu apabila person job-fit dikaitkan dengan self-efficacy dalam suatu 

pencapaian kerja dapat mengarah pada kondisi individu yang merasa yakin 

untuk menyelesaikan pekerjaan dengan didukung oleh pemahaman atas 

pekerjaan yang dilakukan. 

c. Person-job fit memberikan pengaruh kepada job performance secara positif 

Person-job fit memiliki dampak signifikan pada job performance. Hasil 

juga menunjukan kesesuaian dengan penelitian Lee et al., (2022), Wijaya & 

Jaya, (2021), dan Rajper et al., (2020) menyebut jika person-job fit berdampak 

signifikan serta positif terhadap job performance. Person-job fit yang besar 

akan mendorong kinerja yang semakin giat. Korelasi antara  person-job fit dan 

job performance yang signifikan dapat ditinjau dari kemampuan instruktur 
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dalam menyesuaikan nilai-nilai individu hingga dapat melakukan pekerjaan 

berdasarkan dengan arahan pimpinan dan pedoman organisasi, serta hasil 

pekerjaan dapat tercapai secara optimal. 

d. Job satisfaction memberikan pengaruh kepada job performance secara positif 

Selaras dengan studi Wijaya & Jaya, (2021) yang menyebut jika job 

satisfaction mempunyai dampak positif dan signifikan terhadap job 

performance. Hal ini menggambarkan jika job satisfaction secara spontan 

berdampak terhadap job performance yang ada pada suatu organisasi atau 

perusahaan. Disamping itu, pengaruh yang signifikan antara job satisfaction 

terhadap job performance sesuai dengan studi Lailla et al., (2022). Hubungan 

antara job satisfaction dengan job performance adalah rasa puas atas 

pencapaian kerja yang telah dilakukan instruktur dalam lingkungan 

pekerjaannya, sehingga dapat mencapai hasil kerja yang diharapakan oleh 

perusahaan. Hubungan yang signifikan antara job satisfaction dengan job 

performance, dapat diartikan bahwa kepuasan kerja yang dirasakan oleh 

instruktur dapat mencapai performa yang baik, hal ini bisa diindikasikan bahwa 

hal-hal yang diterima instruktur masih sudah sesuai dengan yang diharapkan, 

oleh karena itu kinerjanya dapat tercapai bahkan meningkat. 

e. Self-efficacy memberikan pengaruh kepada job performance secara positif 

Selaras dengan studi Ayundasari et al., (2017) dan Song et al., (2018) 

menyatakan jika self-efficacy berdampak positif dan signifikan terhadap job 

performance. Sehingga dapat dijelaskan bahwa self-efficacy secara langsung 

berkorelasi terhadap job performance pada suatu organisasi atau perusahaan. 
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Hubungan antara self-efficacy dengan job performance adalah keyakinan diri 

yang dimiliki oleh individu, sehingga dapat melakukan pekerjaan sesuai 

dengan arahan dan prosedur organisasi atau perusahaan, serta diharapkan dapat 

mencapai hasil dari pekerjaan yang optimal. 

f. Person-job fit memberikan pengaruh kepada job performance melalui job 

satisfaction secara positif 

Selaras dengan studi oleh Lee et al., (2022), dan Wijaya & Jaya, (2021), 

yang menyebut jika person-job fit berdampak positif signifikan dengan 

variabel job performance melalui job satisfaction. Hal tersebut menunjukkan 

jika person-job fit memiliki relasi dengan job performance yang dipengaruhi 

dengan perantara job satisfaction yang ada pada suatu organisasi atau 

perusahaan. Korelasi antara person-job fit dan job performance melalui job 

satisfaction adalah kemampuan dan kesesuaian nilai-nilai individu yang dapat 

melakukan pekerjaan sesuai dengan arahan dan pedoman organisasi, serta 

diharapkan dapat mencapai hasil dari pekerjaan yang optimal. Hasil pekerjaan 

yang optimal tersebut dapat dipengaruhi oleh job satisfaction individu dalam 

melakukan pekerjaan pada lingkungannya. Sehingga dapat disimpulkan jika 

adanya kesesuaian kerja bagi instruktur dengan perusahaan dan kepuasan 

pekerja dalam pencapaian performa terbaik, hal ini bisa diindikasikan bahwa 

lingkungan kerja, kondisi dan situasi kerja dapat mendukung instruktur untuk 

berkembang. Selain itu terdapat juga beberapa aspek esktenal yang 

mempengaruhi individu, sehingga kinerjanya dapat tercapai bahkan 

meningkat. 
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g. Person-job fit memberikan pengaruh kepada job performance melalui self-

efficacy secara positif 

Selaras dengan studi Song et al., (2018), dan Peng & Mao (2014) yang 

menyatakan jika person-job fit memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap job performance melalui self-efficacy. Sehingga variabel  person-job 

fit berkorelasi langsung pada job performance suatu organisasi atau perusahaan 

melalui perantara variabel self-efficacy. Korelasi person-job fit dengan job 

performance melalui self-efficacy merupakan kemampuan serta kesesuaian 

nilai-nilai individu yang dapat melakukan pekerjaan sesuai dengan arahan dan 

pedoman organisasi, serta diharapkan dapat mencapai hasil dari pekerjaan yang 

optimal. Hasil pekerjaan yang optimal tersebut dapat dipengaruhi oleh 

keyakinan diri (self-efficacy) individu dalam melakukan pekerjaannya. 

5.3 Implikasi Manajerial 

Korelasi antara person-job fit terhadap job performance dengan job 

satisfaction dengan variabel pemediasi berupa self-efficacy yang diharapkan 

mampu berdampak bagi perusahan, berikut impilkasi dalam studi ini: 

a. Person-job fit didefinisikan dengan keselarasan pekerja dengan bidang kerja 

yang dilakukan tidak hanya berhubungan dengan kemampuan diri tetapi juga 

kemampuan untuk melakukan pekerjaan yang sesuai dengan tugas yang 

diberikan. Dalam hal ini instruktur dalam AELI ada yang dapat melakukan 

penyesuaian diri dengan pekerjaan yang dilakukan, baik melalui situasi 

lingkungan kerja, kecocokan bidang pekerjaan dan lainnya. Namun disisi lain 

tidak semua bisa seperti itu, sehingga perlunya perhatian bagi perusahaan untuk 
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melakukan maintenance pada instruktur yang masih sulit menyesuaikan diri 

dengan pekerjannya. 

b. Job satisfaction sebagai suatu sikap puas atas materi dan perasaan seseorang 

pada pekerjaan, serta sikap-sikap umum. Kepuasan kerja instruktur 

tingkatannya berbeda-beda namun dalam hal ini kepuasan kerja instruktur yang 

tergabung dalam AELI dapat dikatakan baik dan bila perlu dapat ditingkatkan. 

c. Self-efficacy juga dapat diartikan sebagai penilaian terhadap kendali diri dalam 

sumber daya kognitif, memobilisasi motivasi, serta eksekusi perilaku dalam 

pemenuhan tujuan dan tuntutan situasional. Penyesuaian situasi kerja dengan 

instruktur pada perushaan memang perlu dibiasakan, dalam hal ini instruktur 

AELI juga mudah dalam berkoordinasi dan diarahkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan sesuai perintah. 

d. Job performance gabungan dari suatu bakat, sifat, dukungan, dan usaha 

seseorang yang dinilai dengan melihat keluaran atau hasil kerja mereka. 

Pencapaian kerja instruktur AELI memiliki tingkatan tersendiri bagi masing-

masing instruktur, sehingga tolok ukur kinerja yang sesuai standar dapat 

diterapkan dengan baik dan ditingkatkan. 

5.4 Keterbatasan Penelitian 

Terdapat keterbatasan studi, dimana terkait arti person-job fit serta secara 

keseluruhan instruktur pada lembga AELI belum memliki klasifikasi kualitas dan 

kuantitas pendidikan yang selaras dengan aktivitas jasa outbound. Temuan ini juga 

didukung dengan fakta bahwa belum tersedia program studi di Indonesia yang 

secara khusus berfokus pada industri outbound. 
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Kedua, terkait dengan kuesioner yang dipergunakan pada studi dengan 

penerapan konsep self-assessment atau menilai diri sendiri sehingga berpeluang 

memunculkan bias dari responden. 

Ketiga, kurang maksimalnya perolehan hasil penelitian yang dikarenakan 

keterbatasan dalam jumlah responden yang hanya berjumlah 175. 

5.5 Saran Bagi Penelitian yang akan datang 

Untuk menelaah lebih dalam terkait topik ini, bagi peneliti selanjutnya dapat 

melakukan kajian dengan menggunakan model penelitian yang berbeda baik dari 

segi variabel, landasan teori dan kriteria responden. Peneliti selanjutnya juga dapat 

mengukur pengaruh self-efficacy terhadap job performance instruktur melalui 

model penelitian eksperimental yang mengukur penilaian peserta sebagai 

responden setelah instruktur memberikan pelatihan tertentu. 

Selain itu metode penelitian lain seperti metode penelitian kualitatif dengan 

memperhatikan kualitas responden juga dapat dilakukan sehingga diharapkan data 

yang dihasilkan lebih kaya dan mendalam.  
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

 

Dengan hormat,  

Saya Puguh Dwi Kuncoro, Mahasiswa Magister Manajemen Universitas 

Atma Jaya Yogyakarta dibawah bimbingan Bapak Drs. M. Parnawa Putranta, 

M.B.A., Ph.D. sedang melakukan penelitian tesis dengan judul “Pengaruh Person-

Job Fit Terhadap Job Performance Dengan Job Satisfaction dan Self-efficacy 

Sebagai Variabel Pemediasi (Studi Pada Asosiasi Experiential Learning 

Indonesia)”. Saya selaku peneliti memohon kepada Bapak/Ibu/Saudara/Saudari 

agar bersedia membantu penelitian saya dengan mengisi kuisioner ini.  

Saya berharap Bapak/Ibu/Saudara/Saudari dapat memberikan jawaban yang 

sejujur-jujurnya dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Adapun jawaban 

yang diberikan akan dijaga kerahasiaanya dan tidak akan disebarkan atau tidak akan 

digunakan selain untuk kepentingan penelitian ini, jawaban dari kuesioner ini akan 

dimanfaatkan hanya untuk pengembangan ilmu pengetahuan. Atas kesediaannya 

saya ucapkan terimakasih. 

 

1. Identitas Responden 

Jenis Kelamin : 

1. Laki-laki    2. Perempuan 

Usia  : 

1. < 25 tahun    3. 35 ― <45 tahun 

2. 25 ― < 35 tahun   4. ≥ 45 tahun 

Pendidikan : 

1. SMA     

2. Diploma     

3. Sarjana 

4. Magister   

  

2. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Berikut ini disajikan kuesioner yang berisi sejumlah pernyataan. 

Bapak/Ibu/Saudara/Saudari diminta untuk menjawab pernyataan berikut dengan 

cara memberikan tanda (√) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan 

keadaan diri. Semua jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/Saudari berikan diantara 

lima pilihan jawaban yang tersedia seperti: 

1. STS (Sangat Tidak Setuju) 

2. S (Setuju) 

3. Kurang Setuju (KS) 

4. TS (Tidak Setuju) 

5. SS (Sangat Setuju) 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

No Pernyataan 
Jawaban 

STS SS N S SS 

Person Job-Fit (X) 

1. Saya memiliki pengalaman yang sesuai 

dengan pekerjaan saya 

     

2. Saya memiliki riwayat pendidikan yang 

sesuai dengan pekerjaan saya 

     

3. Saya memiliki minat yang tinggi dengan 

pekerjaan saya  

     

4. Saya memiliki keahlian intelektual yang 

sesuai dengan pekerjaan saya  

     

5. Saya memiliki kemampuan fisik yang sesuai 

dengan pekerjaan saya 

     

6. Hal-hal mengenai kebutuhan dalam bekerja 

dapat terpenuhi dengan baik  

     

7. Saya termotivaisi dalam melakukan pekerjaan 

yang diberikan atasan 

     

8. Saya bisa menyelesaikan hambatan yang 

muncul saat melakukan pekerjaan 

     

9. Saya memerlukan bantuan orang lain dalam 

bekerja 

     

Job Satisfaction (Z1) 

10. Saya menyukai pekerjaan yang saya lakukan       

11. Saya bersedia melakukan pekerjaan dengan 

senang hati 

     

12. Saya merasa sesuai dengan pekerjaan yang 

saya lakukan 

     

13. Upah yang saya terima sudah sesuai dengan 

jobdesk pekerjaan saya 

     

14. Saya puas dengan upah yang diberikan 

terhadap pekerjaan yang saya lakukan  

     

15. Saya berusaha menjaga sikap yang baik 

selama bekerja di perusahaan ini 

     

16. Saya berusaha berperilaku baik dalam 

menjalankan tugas yang diberikan 

     

17. Saya bersedia menaati peraturan yang ada di 

dalam perusahaan 

     

18. Saya berusaha melaksanakan pekerjaan 

sesuai dengan prosedur yang ada 

     

19. Saya berusaha untuk bekerja dengan 

sungguh-sungguh  

     

20 Saya termotivasi untuk meraih prestasi 

selama bekerja di perusahaan ini 
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No Pernyataan 
Jawaban 

STS SS N S SS 

Self-Efficacy (Z2) 

21 Saya pernah berhasil dalam melakukan 

pekerjaan pada bidang outbound 

     

22 Saya memiliki prestasi pada pekerjaan bidang 

outbound 

     

23 Saya sudah berpengalaman pada pekerjaan 

bidang outbound 

     

24 Saya memiliki pemahaman yang baik pada 

pekerjaan bidang outbound 

     

25 Saya berusaha meningkatkan kinerja pada 

pekerjaan yang saya jalankan 

     

26 Saya memahami arahan yang diberikan oleh 

atasan dalam melaksanakan pekerjaan 

     

27 Saya memiliki kondisi fisik yang kuat pada 

bidang pekerjaan outbound 

     

28 Saya memiliki mental yang sudah terlatih 

pada pekerjaan bidang outbound 

     

Job Performance (Y) 

29 Saya menyadari tanggung jawab yang 

tercantum dalam definisi pekerjaan saya 

     

30 Saya menyelesaikan tugas yang diberikan 

tepat waktu 

     

31 Saya menyelesaikan tugas yang diberikan 

secara menyeluruh 

     

32 Saya membantu rekan-rekan saya di waktu 

luang saya 

     

33 Mengabaikan tugas saya berdampak buruk 

pada rekan-rekan yang lain 

     

34 Saya meminta bantuan dalam tugas-tugas 

yang tidak dapat saya tangani sendiri 

     

35 Saya melakukan yang terbaik untuk 

melakukan pekerjaan saya dengan cara 

terbaik 
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LAMPIRAN DATA PENELITIAN 

 

1. Diagram Jalur 

 

 
 

2. Hasil Outer Loading 

  

Job 

Satisfaction 

(Z1) 

Job 

performance 

(Y) 

Person Job-

Fit (X1) 

Self-

Efficacy 

(Z2) 

X1.1     0,898   

X1.2     0,872   

X1.3     0,882   

X1.4     0,872   

X1.5     0,834   

X1.6     0,864   

X1.7     0,809   

X1.8     0,863   

X1.9     0,829   

Y.1   0,773     

Y.2   0,878     

Y.3   0,820     

Y.4   0,864     

Y.5   0,749     

Y.6   0,740     

Y.7   0,794     
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Job 

Satisfaction 

(Z1) 

Job 

performance 

(Y) 

Person Job-

Fit (X1) 

Self-

Efficacy 

(Z2) 

Z1.1 0,764       

Z1.10 0,781       

Z1.11 0,703       

Z1.2 0,757       

Z1.3 0,829       

Z1.4 0,863       

Z1.5 0,822       

Z1.6 0,847       

Z1.7 0,837       

Z1.8 0,736       

Z1.9 0,751       

Z2.1       0,729 

Z2.2       0,820 

Z2.3       0,834 

Z2.4       0,765 

Z2.5       0,775 

Z2.6       0,831 

Z2.7       0,830 

Z2.8       0,831 

 

 

3. Hasil Average Variance Extracted (AVE) 

  Average Variance Extracted (AVE) 

Job Satisfaction (Z1) 0,626 

Job performance (Y) 0,647 

Person Job-Fit (X1) 0,737 

Self-Efficacy (Z2) 0,644 

 

4. Hasil Cross Loading  

  

Job 

Satisfaction 

(Z1) 

Job 

performance 

(Y) 

Person 

Job-Fit 

(X1) 

Self-

Efficacy 

(Z2) 

X1.1 0,781 0,777 0,898 0,769 

X1.2 0,778 0,777 0,872 0,784 

X1.3 0,793 0,806 0,882 0,785 

X1.4 0,801 0,822 0,872 0,796 

X1.5 0,785 0,779 0,834 0,787 

X1.6 0,768 0,767 0,864 0,762 
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Job 

Satisfaction 

(Z1) 

Job 

performance 

(Y) 

Person 

Job-Fit 

(X1) 

Self-

Efficacy 

(Z2) 

X1.7 0,721 0,715 0,809 0,736 

X1.8 0,814 0,809 0,863 0,812 

X1.9 0,798 0,809 0,829 0,778 

Y.1 0,761 0,773 0,659 0,758 

Y.2 0,877 0,878 0,767 0,871 

Y.3 0,804 0,820 0,809 0,791 

Y.4 0,851 0,864 0,749 0,837 

Y.5 0,735 0,749 0,722 0,729 

Y.6 0,719 0,740 0,720 0,707 

Y.7 0,770 0,794 0,724 0,769 

Z1.1 0,764 0,752 0,720 0,762 

Z1.10 0,781 0,771 0,703 0,773 

Z1.11 0,703 0,700 0,678 0,707 

Z1.2 0,757 0,748 0,678 0,749 

Z1.3 0,829 0,801 0,750 0,815 

Z1.4 0,863 0,839 0,790 0,830 

Z1.5 0,822 0,805 0,755 0,795 

Z1.6 0,847 0,816 0,754 0,812 

Z1.7 0,837 0,832 0,765 0,829 

Z1.8 0,736 0,736 0,630 0,739 

Z1.9 0,751 0,739 0,700 0,739 

Z2.1 0,712 0,682 0,686 0,729 

Z2.2 0,804 0,792 0,782 0,820 

Z2.3 0,837 0,817 0,790 0,834 

Z2.4 0,738 0,735 0,642 0,765 

Z2.5 0,736 0,742 0,655 0,775 

Z2.6 0,830 0,830 0,759 0,831 

Z2.7 0,817 0,812 0,723 0,830 

Z2.8 0,827 0,821 0,777 0,831 

 

5. Hasil Uji Reliabilitas 

  Cronbach's Alpha Composite Reliability 

Job Satisfaction (Z1) 0,940 0,948 

Job performance (Y) 0,908 0,927 

Person Job-Fit (X1) 0,955 0,962 

Self-Efficacy (Z2) 0,921 0,935 
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6. Hasil Uji R² 

  R Square R Square Adjusted 

Job Satisfaction (Z1) 0,831 0,830 

Job performance (Y) 0,968 0,968 

Self-Efficacy (Z2) 0,824 0,823 

 

7. Cross-Validated Redundancy Q2 

  SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO) 

Job Satisfaction (Z1) 1925,000 929,435 0,517 

Job performance (Y) 1225,000 464,756 0,621 

Person Job-Fit (X1) 1575,000 1575,000   

Self-Efficacy (Z2) 1400,000 661,757 0,527 

 

8. Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) 

  Saturated Model Estimated Model 

SRMR 0,053 0,068 

 

9. Total Effect Antar Variabel melalui Hubungan Langsung 

  

Original 

Sample 

(O) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 
Keterangan 

Person Job-Fit (X1) -> Job 

Satisfaction (Z1) 
0,912 84,342 0,000 H1: Didukung 

Person Job-Fit (X1) -> Self-

Efficacy (Z2) 
0,908 100,940 0,000 

H2: Didukung 

Person Job-Fit (X1) -> Job 

performance (Y) 
0,103 3,550 0,000 

H3: Didukung 

Job Satisfaction (Z1) -> Job 

performance (Y) 
0,726 10,431 0,000 H4: Didukung 

Self-Efficacy (Z2) -> Job 

performance (Y) 
0,166 2,086 0,037 H5: Didukung 
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10. Specific Indirect Effects Antar Variabel melalui Hubungan Tidak 

Langsung 

  

Original 

Sample 

(O) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 
Keterangan 

Person Job-Fit (X1) -> 

Job Satisfaction (Z1) -

> Job performance 

(Y) 

0,662 9,794 0,000 
H6: 

Didukung 

Person Job-Fit (X1) -> 

Self-Efficacy (Z2) -> 

Job performance (Y) 

0,150 2,103 0,036 
H7: 

Didukung 
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LAMPIRAN HASIL PLAGIARISME 

 

 

 

 


